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Abstract

The purpose of this research is to determine the effect of work discipline on employee performance
at PT. Binar Dew Services, Service quality on employee performance at PT. Binar Dew Services and the
Influence of Work Discipline and Service Quality on employee performance at PT. Binar Dew Services.
This research uses quantitative methods by distributing questionnaires to some PT employees. Binar Dew
Services Tangerang Regency, totaling 98 respondents, used a slovin sampling technique with a precision
of 5%. The data obtained was then processed using SPSS statistical software version 20. This analysis
technique includes validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression
analysis test, correlation coefficient tests, coefficient of determination tests, and statistical tests via the t
test. , and F test. The results of the t test show that Work Discipline and Service Quality partially have a
positive and significant effect on employee performance. Meanwhile, the F test shows that work discipline
and service quality simultaneously have a positive and significant effect on employee performance. The
correlation coefficient is 0.637, meaning that the three variables have a strong level of relationship. The R
Square coefficient of determination value was found to be 0.406, meaning that the influence of the Work
Discipline and Service Quality variables on employee performance is 40.6%, while the remaining 59.4%
is explained by other variables. which is not discussed in this research. The research results show that: 1)
Work Discipline partially has a positive and significant effect on employee performance at PT. Binar Dew
Services Tangerang Regency. 2) Service Quality partially has a positive and significant effect on employee
performance at PT. Binar Dew Services Tangerang Regency. 3) Work Discipline and Service Quality
simultaneously have a significant effect on employee performance at PT. Binar Dew Services Tangerang
Regency.

Keywords: Work Discipline, Service Quality, Employee Performance
Abstrak

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Binar Embun Servis, Kualitas pelayanan terhadap kinerja karyawan pada PT. Binar Embun Servis dan
Pengaruh Disiplin kerja dan Kualitas pelayanan terhadap kinerja karyawan pada PT. Binar Embun Servis.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan membagikan kuesioner kepada sebagian karyawan
PT. Binar Embun Servis Kabupaten Tangerang yang berjumlah 98 responden dengan teknik sampling
slovin dengan presisi 5%. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan software SPSS
statistik versi 20. Teknik analisis ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis
regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, serta uji statistik melalui uji t, dan
uji F. Hasil Uji t menunjukkan bahwa Disiplin Kerja dan Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Uji F menunjukkan secara simultan Disiplin
Kerja dan Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien
korelasi sebesar 0,637 artinya ketiga variabel mempunyai tingkat hubungan yang Kuat, Nilai koefisien
determinasi R Square ditemukan sebesar 0,406, artinya besar pengaruh variabel Disiplin Kerja dan Kualitas
Pelayanan terhadap kinerja karyawan sebesar 40,6%, sementara sisanya 59,4% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dibahas dalam Penelitian ini. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) Disiplin Kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT. Binar Embun Servis
Kabupaten Tangerang. 2) Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Binar Embun Servis Kabupaten Tangerang. 3) Disiplin Kerja dan Kualitas
Pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT. Binar Embun

Servis Kabupaten Tangerang.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kualitas Pelayanan, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aspek
penting yang tidak boleh dipandang sebelah mata
dalam menjalankan sebuah perusahaan atau bisnis.
Dengan mencakup dua hal, yaitu daya fisik dan
daya pikir yang dapat menentukan kemampuan
manusia. Peralatan serba canggih dan memadai,
jika dikelola oleh SDM vyang tidak berkualitas
maka semua yang sudah dilakukan itu akan sia-sia.
Manajemen sumber daya manusia merupakan
upaya perusahaan untuk mengelola sumber daya
manusia yang dimiliki, dalam rangka mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Target
perusahaan, jadi tujuan utama semua pekerjaan
yang dilakukan oleh karyawan.

Sumber daya manusia yang baik akan
membutuhkan sistem dan pengelolaan yang
terstruktur. Manajemen sumber daya manusia
bertanggung jawab menangani berbagai masalah
pada ruang lingkup pegawai dalam bekerja terkait

usaha mengembangkan perusahaan.
Keberadaannya dalam suatu perusahaan atau
organisasi  sangat penting guna menjaga

kelangsungan perusahaan agar tetap berjalan
dengan baik dan  terus  berkembang.
Mengembangkan efektivitas yang ada, hingga
meningkatkan  kualitas tenaga kerja serta
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis.
Faktor utama penggerak kegiatan organisasi
adalah manusia. Karena manusia merupakan
sumber daya yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan suatu organisasi. Oleh
sebab itu, manusialah yang mejadi perencana
semua ide dan peraturan-peraturan yang ada dalam

organisasi, serta merupakan tenaga kerja yang
menjadi aset bagi suatu organisasi dalam
meningkatkan Kinerjanya.

Outsourcing di Indonesia untuk saat ini telah
berkembang begitu pesat. Dan perkembangan
outsourcing ini pun mendapat dorongan dengan
adanya UU tentang Ketenagakerjaan Nomor 13
tahun 2003. Dalam Undang-Undang tersebut,
kebutuhan tenaga kerja untuk menjalankan
produksi disuplai oleh perusahaan penyalur tenaga
kerja (outsourcing).

Dalam konteks lain, outsourcing adalah
penyerahan sebagian pekerjaan kepada perusahaan
lain atau sub-kon. Penyerahan pekerjaan tersebut
dilakukan dengan dua mekanisme, yaitu melalui
perjanjian pemborongan pekerjaan dan penyedia
jasa pekerja atau buruh.

Di satu sisi tenaga kerja (karyawan atau
buruh) harus patuh dengan perusahaan penyalur, di
sisi lain harus patuh juga pada perusahaan tempat
ia bekerja. Kesepakatan mengenai upah ditentukan
perusahaan penyalur dan tidak bisa menuntut pada
perusahaan tempat ia bekerja. Di lain tempat, di
perusahaan tempat ia bekerja, harus mengikuti
ketentuan jam Kkerja, target produksi, peraturan
bekerja dan lain-lain.

Tingkat disiplin kerja serta pelayanan pun
harus diterapkan secara maksimal di tempat ia
bekerja. Pengetahuan mengenai alat atau barang
yang digunakan, mengatur dan mengelola sumber
daya seefisien mungkin agar target maupun
pencapaian kinerja mendapatkan hasil yang
memuaskan. Dengan begitu, hubungan baik dapat
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terjaga antara perusahaan
perusahaan pengguna.

Pada UU No.13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, khususnya di Pasal 64, tenaga
kerja outsourcing ini boleh digunakan untuk
melaksanakan sebagian pekerjaan di sebuah
perusahaan. Hal tersebut dilakukan dengan
perjanjian tertulis antar perusahaan pengguna dan
penyedia tenaga outsourcing. Perusahaan yang
menyediakan sumber daya manusia atau tenaga
kerja outsourcing ini harus berbentuk badan hukum
dan mengantongi izin dari badan ketenagakerjaan.

Segala kebutuhan maupun permintaan dari
perusahaan pengguna akan menjadi tanggung
jawab penuh dari PT. Binar Embun Servis. Salah
satu dari perusahaan pengguna adalah Bank
Banten. Sudah 3 tahun lebih berkerja sama dengan
PT. Binar Embun Servis dimana jasa yang
diberikan ialah kebersihan.

Dalam hal ini penulis melakukan prasurvey
mengenai kualitas pelayanan yang ada di PT. Binar
Embun Servis dan hasil nya sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Data Prasurvey Kualitas Pelayanan PT. BIRU Tahus 2023

penyalur dengan

) Jawaban Persentase
No Pernyataan |
| va | Tidak | va | Tidak
Pemberian
1. | Menyelesakan pekerizan dengan bak I X
DR 4 6 0% 60%
dan tepat wakro
2 | Pengguma sass memuyi hasil ketja g e
yang diberikan 8 0% | BO%
Penvediaan
i | Perlengkapam kebersihan maupun
perbadan yang dagunakan sudah 5 5 0% 0%
| jcngzihdammemadas |
4. | Alat kerja dipakas dengan baik welungsd
penvelesaun kerja dagathasdl vamg | 3 7 30% 0%
| makssmal
Cepat Tanggap
Cekatan mengena: aktivitas pengunyung s
terutama dibagian kebersduan 4 6 $0% | 60%
6. | Membants peaggesmaan faslitas
keberuitan yang digpunaikan oleh 2 8 20% 50%
| nasabah ketilka mensaiams kesulitan
Perhatian
7. | Selalu ramah kepada setap pengunpang
Y vanr dating 3 7 0% 0%
maupun sasabah vang dating
& | Menjaga hubugan baik dengan
karyawan di perusadaan tempat 4 6 W 60%
bekera
Empati
9 | Menjaga ketersediaan stok fasilsas
k:bm:m vang digunakan oleh ) 6 0% 60%
nasab
10| Memasticas ared operassmal uasibah
dengan pegawal selalu bersih dan rapds | 2 8 20% B0%

rSawder - My sravarvey eody FT. Sie Zedan Serve Takun 2024

Dari hasil prasurvey yang dilakukan oleh 10
responden menunjukan adanya masalah dalam
kualitas pelayanan baik dari segi perlengkapan,

komunikasi (cekatan, cepat tanggap) dan hasil
kerja. Hal ini menjadi konsentrasi penuh dalam
survey yang dilakukan. Karena persentasenya pun
cukup tinggi sebesar 70% dan 80%. Mungkin
terdapat beberapa pegawai yang kurang
melaksanakan tugasnya dalam menjalankan
perannya tanpa perlu banyak supervisi dari atasan,
serta kurang berinisiatif menyelesaikan suatu hal
dalam pekerjaan, sehingga penilaian kinerja dari
pengguna jasa masih dominan menurun.

Menurut Sinambela dalam Taufik Akbar dan
Slamet (2017) "disiplin kerja adalah kemampuan
kerja seseorang untuk secara teratur, tekun terus-
menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan
berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang
sudah ditetapkan”. Kedisiplinan sangat
mempengaruhi kinerja karyawan dan perusahaan,
karena kedisiplinan sebagai bentuk latihan bagi
karyawan dalam melaksanakan aturan-aturan

perusahaan. Semakin disiplin semakin tinggi
produktivitas kerja karyawan dan Kkinerja
perusahaan.

Dari beberapa indikator disiplin kerja,

ketaatan pada peraturan kerja merupakan hal yang
paling berpengaruh dan menjadi sumber masalah
utama dalam variabel disiplin kerja di PT. Binar
Embun Servis ini. Karena karyawan sering
mengabaikan kehadiran tepat waktu, bagi mereka
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sudah
lebih dari cukup.

Selain kualitas pelayanan, peneliti juga
mendapatkan fenomena bahwa disiplin kerja PT.
Binar Embun Servis dapat dilihat dari absensi
karyawan sebagai berikut:

Tabel L 2 Data Prasurvey Kedisiplinan PT. BIRU Tahun 2019 .- 2021

Takun | Jusslab Karyawan Keterangan Persentase
Ttk Tepat Waktu DA%
2010 Tidak Bertanggung Janab 58.1%
08 Karvawan Penpgunaan Wakeg Kevja Todak Efisien SE%
2021 Pengzunaan Alat Kerja Tidak Optimal 60,3%
Tadak Mengpenakan Seragam Lengkap 0.1%

fSumdar - PT Soswr Exsbae Sorvr Takam 200 4)

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas menunjukkan
hasil tingkat kedisiplinan karyawan mengalami
penurunan pada tahun 2019-2021. Survey
dilakukan kepada 98 orang yang ada di perusahaan
PT. Binar Embun Servis Kabupaten Tangerang,
terkhusus divisi cleaning service. Hasilnya adalah
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hampir  60% menjawab adanya masalah
kedisiplinan, seperti tidak tepat waktu, tidak
bertanggung jawab, penggunaan waktu yang tidak
efisien, penggunaan alat kerja yang tidak optimal
dan tidak menggunakan atribut (seragam) kerja
lengkap. Dari survey diatas, peneliti tertarik untuk
mengangkat masalah kedisiplinan.

Disamping itu data target tahunan PT. BIRU
menunjukkan tidak ada satu tahupun omset target
yang tercapai. Hal ini menunjukkan adanya
masalah dalam kinerja pegawai, dimana pegawai
tidak menjalankan tugasnya dengan baik terbukti
dengan tidak tercapainya target yang di tentukan.

Tabel 1. 3 Pra Survey Target Peacapaian Jumlah Pendapatan PT, BIRU Tabun
019 -2021

Persemase
(Realisass
| (Rp dalam | Tarpe)

Target Realsan Tudak
(Rp dalan | Tercapai

(Rpdalam | el

Talen Pesdigaun Keterangan

milsa) | swiliar

40% Tidak 1escagan
- - |
3 Tidak tercapm
4% Tidak tercaga |

wber - FT Bonar Dndwm Serva Tawm 20

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas menunjukkan
kinerja karyawan PT. Binar Embun Servis belum
optimal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai kinerja yang
tidak mencapai target yang ditentukan perusahaan.
Pada tahun 2019 - 2021 dimana dalam target
pendapatan tersebut menyatakan bahwa setiap
tahunnya target yang ditetapkan perusahaan tidak
ada yang tercapai.

Tabel 1. 4 Data Penilatan Kinerja Karyawan PT. Binar Embun Servis
Tahun 2019 - 2021

No | Komponen Penilaian

Target

Kualitas

98 Karyawan

2019

Talun

1020

Ksanneas

98 Karyawan

80

j. | Tanggung Jawab

4 | Kerjasama

98 Karyawan

98 Karyawan

S

60%:

Imasianil

98 Karyanan

(Sumder _ FI B Swbun Serves Tahwn 1023

Berdasarkan Tabel 1.4 diatas menunjukkan
hasil penilaian kerja karyawan mengalami
penurunan pada tahun 2021 terutama terhadap
komponen kualitas dimana memiliki presentase
paling rendah yaitu sebesar 50%. Hal ini terlihat
bahwa tiap tahunnya karyawan masih lalai dalam
menjalankan tugas yang diberikan. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa kinerja karyawan
belum maksimal karena periode tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021 belum mencapai target yang

sudah ditentukan oleh PT. Binar Embun Servis
Kabupaten Tangerang

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Hasibuan (2016: 2) mendefinisikan
bahwa “manajemen sebagai ilmu dan seni
mengatur proses pendayagunaan sumber daya
lainnya secara efisien, efektif, dan produktif
merupakan hal yang paling penting untuk mencapai
suatu tujuan”.

Menurut Wibowo (2016: 3) mendefinisikan
bahwa “manajemen adalah proses penggunaan
sumber daya organisasi dengan menggunakan
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi secara
efisien dan efektif ”

Menurut Mangkunegara (2013:2)
“manajemen sumber daya manusia merupakan
suatu perencanaan pengorganisasian,
pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian
balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai
tujuan organisasi”.

Menurut Desler dalam Sutrisno (2016: 5)
“manajemen sumber daya manusia adalah sebagai
suatu kebijakan dan praktik yang dibutuhkan yang
menjalankan aspek atau sumber daya manusia dari
posisi seorang manajemen, meliputi perekrutan,
pelatihan, pengimbalan, dan penilaian”.

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi
oleh kinerja (job performance) pegawai, untuk itu
setiap desa akan berusaha untuk meningkatkan
kinerja pegawainya dalam mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Di sisi lain,
kemampuan pemimpin dalam menggerakkan dan
memberdayakan pegawai akan mempengaruhi
kinerja. . Kinerja pegawai mengacu pada prestasi
seseorang yang diukur berdasarkan standar dan
kriteria yang ditetapkan oleh desa.

Menurut  Mangkunegara  (2015:  67),
mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Menurut Prawirosentono dalam Agus
Wijaya et. al (2015: 140-141), mengemukakan
bahwa Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
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jawab masing- masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017: 361) ™valid
berarti terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang
sesungguhnya”.  Sedangkan = menurut
Ghozali (2017: 52) “suatu kuesioner
dikatakan valid, jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut”. Untuk melakukan uji validitas
dilihat dari tabel Item-Total Statistics

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat diartikan sebagai
karakteristik terkait dengan keakuratan,
ketelitian, dan kekonsistenan. Disebut
reliabel apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek diperoleh hasil yang
relatif sama, selama aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah

C.

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Menurut (Suliyanto, 2009: 75) “Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah  nilai  residual yang telah 4
distandarisasi pada  model  regresi
berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah berdistribusi
normal atau mendekati normal. Sedangkan
uji normalitas melalui analisis statistik
dapat dilakukan dengan uji non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov

2) Uji Multikoliniertitas
Suliyanto, 2009 menerangkan bahwa, uji
multikolineaeritas bertujuan untuk
mengetahui apakah hubungan diantara
variabel ~ bebas  memiliki  masalah
multikorelasi (atau gejala multikolinearitas)

atau tidak. Multikolinearitas adalah korelasi
yang sangat tinggi atau sangat rendah yang
terjadi pada hubungan diantara variabel
bebas

3) Uji Autokorelasi
Ghozali (2018:121) menyatakan bahwa uji
autokorelasi  menyatakan  bahwa  uji
autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
sama lainnya.

4) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti ada varian
variabel pada model regresi yang tidak
sama (konstan). Sebaliknya, jika varian
variabel pada model regresi memiliki nilai
yang sama, maka disebut homokedastisitas.
Yang diharapkan pada model regresi adalah
homo kedastisitas. Masalah heteros-
kedastisitas sering terjadi pada penelitian
yang menggunakan data Cross Section
(Suliyanto, 2009: 95).

Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2017: 275) “analisis
regresi linear berganda digunakan oleh peneliti,
bila peneliti meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen (kriterium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya)”.

Uji Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen
baik secara parsial maupun simultan

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan bagian
dari keragaman total dari variabel terikat yang
diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas
dihitung dengan koefisien determinasi dengan
asumsi dasar faktor-faktor lain di luar variabel
dianggap konstan
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f.

4,
a.

Uji Hipotesis

Uji statistik t (t-test) pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat (Sugiyono,
2017: 275).

Uji  Statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat. Menurut
Sugiyono (2021:257) “Uji F digunakan untuk

mengetahui  pengaruh  secara  simultan
(bersama-sama) antara variabel independen
terhadap variabel dependen”.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4. 12 Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)
No R turung R tabel Keterangan
1 0.797 0361 Vahd
0647 0,361 Vabd
3 0752 0,361 Vahd
K 0674 0.361 Vahd
0.457 0361 Valid
3 0635 0,361 Vabd
) 649 0.361 Vahd
g 0485 0361 Vahd
9 0424 0361 Vahid
10 0486 0.361 Vahd

Tumber Horll pengolahin data priover 2023 denpavy SPSS 20
Berdasarkan tabel diatas variabel Disiplin
Kerja (X1), diperoleh nilai rhitung berada diatas
0,361 atau (rhitung>rtabel) memiliki tingkat
kesahihan yang baik dan disimpulkan valid
Tabel 4, 13 Uji Validitas Kualitas Pelayanan (X2)

No R hstung R tabel Keterangan
1 0.496 0.36] Valsd
2 0514 0.361 Valid
3 0499 0361 Vald
4 0.648 0.361 Valid

B 0564 0.361 Vald
6 0.4%0 0.361 Valid
7 0610 0361 Vahd
8 0.5%0 0.361 Valid
a 0529 0361 Vald
10 0474 0.361 Vald

Sumber: Hazol penpoiakam dats primer 2023 dengan SPSS 20

Berdasarkan tabel diatas variabel
Kualitas Pelayanan (X2), diperoleh nilai rhitung
berada diatas 0,361 atau (rhitung>rtabel)
memiliki tingkat kesahihan yang baik dan
disimpulkan valid

Tabel 4, 14 Uji Validitas Kinerja Karvawan (Y)

No R larung R rabel Keterangan
1| o 0361 Vald
2 0621 0,361 Valud
3 0.598 0.361 Valud
N 0576 0.361 Valsd
S 0.596 0361 Valid
6 0.508 0361 Valud

0.430 0,361 Valsd
8 0.439 0361 Vald
9 0514 0.361 Valsd
i0 0.354 0.361 Vald

Suwder: Hasn pengolahan dara priwer 2013 dengan SPSS 20
Berdasarkan tabel 4.13 diatas variabel
Kinerja Karyawan (), diperoleh nilai rhitung
berada diatas 0,361 atau (rhitung>rtabel)
memiliki tingkat kesahihan yang baik dan
disimpulkan valid.

Uji Realibilitas

Tabel 4. 15 Haul Uji Reliabilitas

‘ Vanabel Cronbach's \bba} Seandar Cronbach's Alphas  Keputusan
! Disiplie Kevja [ 0303 ‘ 040 relsabel
ii Kualitas th_uuu“ 0 I 050 peliabet
1’ Kinerja Karyanan 069 ‘ 050 [ schabel
. !‘.\)":‘.'.’ . .

Berdasarkan  Tabel 4.14 diatas,
menunjukan bahwa semua item variabel
Disiplin  Kerja (X1), variabel Kualitas
Pelayanan (X2) dan variabel Kinerja
Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu
dibuktikan dengan nilai Cronbach's Alpha >
0,60

Uji Normalitas
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bttt Berdasarkan hasil pengujian
S multikolinearitas pada Tabel 4.16 diatas
4 diperoleh nilai tolerance variabel Disiplin
Kerja (X1) sebesar 0,463 dan variabel

7 Kualitas Pelayanan (X2) sebesar 0,463,
L/ dimana kedua nilai tersebut lebih dari 0,10,

SEiees dan nilai Variance Inflation Factor (VIF)

A T e e variabel Disiplin Kerja sebesar 2,159 serta

Pada g;r"nhz)grngi‘z;tr;s‘l(;;bu;iudilihat bahwa variabel Kualitas Pelayanan sebesar 2,159
dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan

grafik normal probability plot menunjukan e .
pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari demikian model regresi ini tidak ada gangguan
multikolinearitas

titik yang menyebar disekitar garis diagonal

dan penyebarannya mengikuti garis diagonal.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa €
model regresi memenuhi asumsi normal

Tabel 4. 16 Hasil Uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnoy Test

N

Uji Autokorelasi

Tabed 4. 18 Hasdl U Autokorvlass dengan Durbin-Watsos

Model Summeary®

One-Sample Kolmogerov-Smirnoy Test
I B3 105 AN 2,926 1954
o8 | 2 Predictors: (Coastant), Kuabitas Pelayvasan, Dusiplie Kegja
Inpres: 'L:O”:'L b Dependent Varmble: Kinena Karyawan
[ 289510491 SN ber Hocl pengolaha s priver 7527 yavg diah duwgem 1B S
= ol Berdasarkan Tabel 4.17 N|Ia| dU 1, 712
b o lebih kecil dari dW yakni 1,954 dan kurang
‘ 0 dari 4-dU yakni 2,288 (1,712<1,954<2,288)
: i g dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
& Teat dutnbunion w Nocnal autokorelasi
b. Calculated froe daa

Darl Tabel 415 dlatas menunjukan
bahwa jumlah observasi atau N adalah 98

f.  Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4, 19 Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Usi Glejser

dengan nilai  signifikan one  sampel e
kolmogorov smirnov sebesar 0,745 nilai ini e astpad oo
mengartikan lebih besar dari 0 = 0,05 dengan T
kejelasan sebagai berikut: 0,745 > 0,05 maka : ; |
hipotesis diterima karena data berdistribusi -1 = ot et
secara normal Kens | 07 | 1s4| 6l 307
d. Uji Multikolinearitas . s M. i B
a Dependent Vanable Abs_RES
Tabel 4. 17 Hasil pengujian Maltikolisearitas dengan collinearity statistic Sawber T g i privas Panelinian 3077 yavg vk e T804 1755 20

Coefficients* Berdasarkan hasil pengujian pada
b | Staaturhend Collmenri Tabel 4.18 diatas, glejser test model pada
variabel Disiplin Kerja (X1) diperoleh nilai
probability signifikansi sebesar 0,307 dan
iz Rk | |22 #4991 Kualitas Pelayanan (X2) diperoleh nilai
on| 120 o8| 761 as! 63|25 probability  signifikansi  sebesar 0,358
dimana keduanya nilai signifikansi > 0,05.
| | | Dengan demikian regression model pada
e o data  ini  tidak ada  gangguan

S 121 ST 4.904| 0001 463| 2159

Sumber Hazll pergoluhan dats river Penaliion 2011 yony dilsh denpaw 5 SPES 0
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heteroskedastisitas, sehingga model regresi Model Summary®
ini layak dipakai sebagai data penelitian. [Model[R ™ R Square | Aduseed | 5o E
Pengujian ini juga dapat dilakukan dengan - \ i e
melihat grafik scatterplot antara nilai - me;, P g gty
prediksi variabel X dan Y. Adapun hasil uji Fowha Hiail porgoliha et et 3073 demgan PR 30
heteroskedastisitas menggunakan grafik
scatterplot sebagai berikut: . ANONE
555,962 2 277,981 32,480 J000*
.g §13069] 95| 8,539 1
j ; 1368.031] 97
§ a. Dependent Vanable: Xmerja Karyawnn
£ (o, Predictors: (Comstant), Kualitas Pelayanan, Desiphin Kegja
""""""""""""""" = a. Nilai (R Square) sebesar 0,406 yang
Gambar 4. 3 Scatterplot Hasil Usi Heteroskedastisitas bermakna bahWa pengaruh Va”abel bebas
(Disiplin Kerja dan Kualitas Pelayanan)
g. Analisis Regresi Linear terhadap  variabel terikat  (Kinerja
Tabel &30 Bl Progupian Rogresi Linier Bergands Variabel Diniplie Kerja (X1) dan Karyawan) adalah sebesar 40,6%.
SRR e R b. Diketahui nilai F hitung 32,480 > 3,092 (F
T S tabel) dengan tingkat signifikansi sebesar
} s | w | 0,000 < 0,05. Maka model regresi dapat
| o |#m dipakai untuk memprediksi variabel terikat
e s I I ) atau dengan kata lain ada pengaruh
} % I (RN S variabel Disiplin Kerja (X1) dan Kualitas

Pelayanan  (X2) terhadap  Kinerja
Karyawan (Y).

$301 4,504 000

S— S — T

regresi pada Tabel 4.21 diatas diketahui nilai Yabol & 21 Hasl Anslisi Koefisien Karotosl Socara Parsial Antara Disiplia Kejo (X1)
Constan (a) sebesar 13,978. Sedangkan nilai Tichale Kluieds Kinyininn 00}
X1 dan X2 (b koefisien regresi) sebesar 0,092 Corriations 3
dan 0,594 sehingga persamaan regresi dapat di — Beortoustanacll —
tulis: Y = 13,978 + 0,092 (X1) + 0,594 (X2) 1 — 5]
Artinya W |
Nilai  konstanta sebesar 13,978 | . | '
mengandung arti bahwa nilai konsisten 1 W
variabel Kinerja Karyawan sebesar 13,978. [+ Comeiation i gificarn w e 00T bevel GFninhs 1
Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,092 TR e N
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% Berdasarkan hasil -pengujian pada
nilai Disiplin Kerja maka nilai Kinerja tabel diatas, diperoleh nilai Koefisien

Karyawan bertambah sebesar 0,092. Nilai korelasi sebes_ar 0,506 dimana nilai tersgbut
koefisien  regresi X2 sebesar 0,594 berada pada interval 0,40 — 0,599 artinya
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% kedua variabel memiliki tingkat hubungan
nilai Kualitas Pelayanan maka nilai Kinerja yang sedang

Karyawan bertambah sebesar 0,594. Koefisien

regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1

dan X2 terhadap Y adalah positif.
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Tabel 4 22 Haoll Analius Koefisien Korelaw Secara Parsial Antara Kualitas Pelayasan
(X2) Terhadap Kinerja Kxnyaman (V)

[ Correlations

** Correlanon 15 sipoifices . 10T level (2satled)

Tumdar - Ienil pengoveian data pr

Berdasarkan hasn pengupan pada tabel
diatas, diperoleh nilai Koefisien korelasi
sebesar 0,634 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,60 — 0,799 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 4. 23 Had Analiva Kosbisisn Korslau Secara Simultan Astars Divipls Kerja
{X1) daa Kualitas Pelayssan (X2) Terkadsp Kioerja Karyawaa (Y)

“Medel Summary® i
|

Berdasarkan pada haS|I pengujian pada
tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,637 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,60 — 0,799 artinya variabel
Disiplin Kerja dan Kualitas Pelayanan
mempunyai tingkat hubungan yang Kuat
terhadap variabel Kinerja Karyawan

i. Analisis Koefisien Determinasi
Toakw! 4. 24 Flasil Analisis Koefivien DNterssinasi Secara Parsial Astars Disigplin

Kerga (X1) Terhadap Kinerys Xaryaonan (V)

Madel Su-mr\

1 5064 56 [ 1) 1259
2 Prehicrons (Contaszt), Dieglin Kerga

h Dependem V.

wile Kooy Kaovaman

wwdar SN paenpeicion da00 priwer Peveiiniee 2001 jang Seiah dewgen RN SPIS IO

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
4.25 diatas, diperolen nilai Koefisien
determinasi sebesar 0,256 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja
berpengaruh  terhadap variabel Kinerja
Karyawan sebesar 25,6% sedangkan sisanya
sebesar (100-25,6%) = 74,4% dipengaruhi
faktor lain

[ )

Tabel 4. 25 Hasil Analini KoeSuion Determinsss Secara Parsial Astars Kualita
Pelayanan (X2) Terhadap Kimeria Karvawan (V)

Model Swmmary®
T

1 | 4% 102 50

& Predicrors: (Constany), Kualitas Pelayanas

{5, Dependent Variable: Kumerys Karyswan

foc ! senosa e Poweliin 247 0 v 1315

Berdasarkan hasil pengupan pada Tabel

4.26 diatas, diperolen nilai Koefisien
determinasi sebesar 0,402 maka dapat
disimpulkan  bahwa variabel Kualitas

Pelayanan berpengaruh terhadap variabel
Kinerja Karyawan sebesar 40,2% sedangkan
sisanya sebesar (100-40,2%) = 59,8%
dipengaruhi faktor lain.

Takel 4. 26 Hasll Analisss Keefisien Deserminasi Secara Simabtan Astars Disiphs
Ketja (XI) dan Kealitas Pelayanan (X2) Terkadap Kiawrjs Karyswan (Y)

i Aodel Semamary®

! [ (10 ﬁ 7] I X 7T
r
L

(Convtar), Kuslitas Pelsyarss, Disiphe Kerjs

2 Prodsciocs
':Tp-vbv Verable: Kwrja Kaeyonan

Sewder Nak peepeichon &xe

Berdasarkan pada ha5|l pengujian pada
Tabel 4.27 diatas, diperoleh nilai Koefisien
determinasi sebesar 0,406 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja
dan Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap
variabel Kinerja Karyawan sebesar 40,6%
sedangkan sisanya sebesar (100-40,6%) =
59,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak
dilakukan Penelitian

rines Penelition J021 samg Sodoh dengen £

Pengujian Hipotesis
Tabed 4.27 Bl Uji Hipotesis (Ujs ©) Varaabel Disiplio Kerja (X1) Terhadap

Kinerjs Karyawan (Y)

Coeffickents®

1 ) v 323 o9l 06| 2.744| 00

L D'pcolr:r Vaniable: Kinerje Karyawan

Berdasarkan ha5|l pengullan pada
Tabel 4.28 diatas diketahui nilai Sig untuk
pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap
Kinerja Karyawan () sebesar 0,000<0,05
atau nilai thitung 5,744>TTabel 1,985
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sehingga dapat disimpulkan bahwa HO01
ditolak dan Hal diterima. Dengan demikian
Hipotesis menyatakan terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial
antara Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja
Karyawan () dapat diterima

Tabel 4. 28 Handl Uji Hipeduia (Uji 1) Varisbel Kualitss Pelayanan (X2) Terhadap

5.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan tentang pengaruh Disiplin Kerja dan
Kualitas Pelayanan terhadap Kinerja Karyawan

pada PT. Binar

Embun Servis Kabupaten

Tangerang yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan sebagai

S — berikut:
S a. Disiplin  Kerja berpengaruh signifikan
terhadap  Kinerja ~ Karyawan  dengan

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
4.29 diatas diketahui nilai Sig untuk pengaruh
Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (YY) sebesar 0,000 < 0,05 atau nilai
thiwng 8,041 > Traer 1,985 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2
diterima. Dengan demikian  Hipotesis
menyatakan terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan secara parsial antara Kualitas
Pelayanan (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(YY) dapat diterima
Tabel 4. 29 Hasil Uji Hipotosts (Usl ¥) Antara Vartabel Disiplin Kerja (X1) dan

Kualitas Pelayvanan (X2) Terhadop Kiserja Karyawan (V)

ANGVA®

| 1}
| <55 087 oo

‘ AR o5 £559 |
'

| ) l
8 Dependent Vanable: Kmerpa Ranawmss

o e— 1
S81 | 32480
4
]
|
— + 1
1360031 97 ]

|
|

b Preductors (Comstant), Kualnas Pelavanan, Dwniphn Kene

RN

Uji F dilakukan dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel
sehingga sering disebut uji F. Pada uji f adalah
n-k-1 dimana n ( jumlah data), k (jumlah
variabel independent). Jadi 62-2-1=59. Maka
diperoleh nilai F 67,493 Terlihat bahwa F
hitung untuk koefisien adalah F 67,493>2,371.
Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan
antara gaya kepemimpinan (X1) lingkungan
kerja (X2) dan kinerja karyawan ().

persamaan regresi Y = 20,885 + 0,525 (X1).
Koefisien korelasi sebesar 0,506 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang
Sedang. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruh sebesar 0,256 atau sebesar 25,6%
sedangkan sisanya sebesar 74,4% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
Thitung>Ttabel atau (5,744>1,985) sehingga
HO1 ditolak Hal diterima, artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara
parsial antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Binar Embun Servis
Kabupaten Tangerang. Indikator yang paling
tinggi terletak pada Tingkat Kewaspadaan
yang mencapai nilai rentan skala rata-rata
sebesar 4,02 vyang berarti Baik dan
keseluruhan  variabel  Disiplin  Kerja
memperoleh nilai rentan skala rata-rata
sebesar 3,76 yang menunjukan bahwa variabel
Disiplin Kerja dikatakan Baik.

Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap  Kinerja ~ Karyawan  dengan
persamaan regresi Y = 15,013 + 0,661 (X2).
Koefisien korelasi sebesar 0,634 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang
Kuat. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruh sebesar 0,402 atau sebesar 40,2%
sedangkan sisanya sebesar 59,8% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
Thitung>Ttabel atau (8,041>1,985) sehingga
HO02 ditolak Ha2 diterima, artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara
parsial antara Kualitas Pelayanan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Binar Embun
Servis Kabupaten Tangerang. Indikator yang
paling tinggi terletak pada Empati yang
mencapai nilai rentan skala rata-rata sebesar
4,08 yang berarti Baik dan
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C.

Pengaruh Disiplin  Kerja dan Kualitas
Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi
Y = 13,978 + 0,092 (X1) + 0,594 (X2).
Koefisien korelasi sebesar 0,637 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang
Kuat. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruh sebesar 0,406 atau sebesar 40,6%
sedangkan sisanya sebesar 59,4% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
fhitung>fTabel atau (32,480>3,092) sehingga
HO3 ditolak Ha3 diterima, artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara
simultan variabel Disiplin Kerja dan Kualitas
Pelayanan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Binar Embun Servis Kabupaten
Tangerang. Indikator yang paling tinggi
terletak pada Kuantitas yang mencapai nilai
rentan skala rata-rata sebesar 3,97 yang berarti
Baik dan keseluruhan variabel Kinerja
Karyawan memperoleh nilai rentan skala rata-
rata sebesar 3,90 yang menunjukan bahwa
variabel Kinerja Karyawan dikatakan Baik

DAFTAR PUSTAKA

[1] Afandi, P. (2018). Manajemen Sumber Daya
Manusia (Teori, Konsep dan Indikator). Riau:
Zanafa Publishing.

[2] Handoko, T., & Hani. (2011). Manajemen
Personalia dan Sumber daya Manusia.
Yogyakarta: Penerbit BPFE.

[3] Rivai. V. 2016. Manajemen Sumber Daya
Manusia Untuk Perusahaan dari Teori Ke
Praktik. Edisi pertama. Raja Grafindo Persada.
Jakarta

[4] Hasibuan., & Malayu S.P (2013). Manajemen
Sumber Daya Manusia. Jakarta PT. Bumi
Aksara.

[5] Nawawi. H. 2016. Manajemen Sumber Daya
Manusia untuk Bisnis yang Kompetitif. Gajah
Mada University Press. Yogyakarta.

[6] Dessler, G. (2010). Manajemen Sumber Daya
Manusia. Edisi Kesepuluh. Jakarta Barat: PT
Indeks.

[7] Hasibuan, H. M. (2019). Manajemen
Sumberdaya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara.

[8] Bukit, Benjamin, Tasman Malusi, & Abdul
Rahmat. 2017. Pengembangan Sumber Daya
Manusia: Teori, Dimensi Pengukuran, dan
Implementasi dalam Organisasi. Yogyakarta:
Zahir Publising.

[9] Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.

[10] Setiadi, Nugroho J. (2013). Prilaku Konsumen:
Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan
Penelitian Pemasaran Jakarta: Prenada Media
Grub.

[11]Budiyono. 2016. Statistika untuk Penelitian.
Surakarta: UNS Press.

[12] Firmansyah, Anang dan Mahardhika, Budi W.
(2018). Pengantar Manajemen. Yogyakarta:
Penertbit Deepublish.

[13] Mangkunegara, A. Prabu. (2018). Manajemen
Sumber Daya Manusia. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

[14] Mangkunegara, A. Prabu. (2019). Manajemen
Sumber Daya Manusia Perusahaan. Cetakan
Sebelas. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

[15]Roni, A.A. (2020). Pengantar Manajemen. N.P.
AE Publishing.

[16]Riyanto, S., & Hatmawan, A. A. (2020).
Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian
di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan
Eksperimen. Yogyakarta: CV Budi Utama.

[17] Dariansyah, Deddy. (2018). Pengaruh Displin
Kerja, Motivasi dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Kinerja pegawai pajak pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Kramat Jati. Jurnal
Sosio e-kons. 10(2), 150-164.

[18] Susanto, Eko. (2018). Pengaruh Efikasi Diri,
Disiplin kerja dan Pelayanan Terhadap Kinerja
Pegawai Puskesmas di Kecamatan Lempuing
Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Jurnal
Manajemen FE-UMM. 12(2).

[19] Sundoro, Totok. (2022). Pengaruh Disiplin
Kerja, Jasa Pelayanan, Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Di Puskesmas Bulu.
Jurnal Manajerial. 9(2), 186-201.

[20] Nata Liyas, Jeli, and Reza Primadi. (2017).
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Bank Perkreditan Rakyat.
Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan.
2(2).

[21]Wahyu Purnomo, Martinus. (2022). Pengaruh
Kualitas Layanan dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor BNN
Kabupaten Lampung Selatan. Jurnal Mitra
Manajemen Edisi Februari. 6(2).

[22] Wahyuni, Sri, Kiki Joesyiana and Arief Rifa’l
Harahap. (2022). Pengaruh Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Biro
Perencanaan Umum dan Anggaran Polda Riau.
Jurnal Economy dan Bussiness. 5(1), 297-308.

[23] Fajri, Chotamul and Herik Dalmar. (2020).
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

JORAPI:

nttps./ZZurnal portalpubfikasl id/index ph

n/JORAPI/Iindex

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2110



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768
Halaman : 2100-2111

Karyawan Pada CV Permata Mitra Karya
Tangerang Selatan. Jurnal Inovasi Bisnis dan
Akuntansi. 1(2), 57-62.

[24] Sapitri, Dewi and Putri Oktovita Sari. (2022).
Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Disiplin
Kerja Terhadap Kepuasan Masyarakat dengan
Kinerja ~ Karyawan  Sebagai  Variabel
Intervening (Studi Kasus Pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Madiun). Jurnal SIMBA. 4.

[25] Fitriani  Ariko, Meilinda. (2018). Pengaruh
Disiplin Kerja, Kompetensi, Serta Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Sucofindo (Persero) Cabang
Palembang. Jurnal llmu Manajemen. 8(1).

JORAPI: i i anovation

//Zparnal portalpubfikasi id

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2111



